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ABSTRAK

Kegawatdaruratan merupakan suatu kejadian yang terjadi secara tiba-tiba yang
dapat disebabkan oleh kejadian alam, bencana teknologi, perselisihan atau
kejadian yang disebabkan oleh manusia, dan menuntut suatu penanganan
segera. Pengetahuan dalam menanggulangi penderita gawat darurat merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pertolongan
kecelakaan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan Safe Community melalui penerapan Basic Life
Support berbasis masyarakat. Peserta pada pelatihan terdiri dari tokoh
masyarakat, Ibu PKK, Kader Kesehatan, dan Karang Taruna, Yang berjumlah 40
peserta. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat menggunakan
metode ceramah untuk memberikan pengetahuan dan demonstrasi untuk
meningkatkan keterampilan Basic Life Support berbasis masyarakat. Pada
pengabdian masyarakat ini, adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
meliputi: Bantuan Hidup Dasar, Pertolongan Korban Tersedak, Pertolongan
Kejang Demam, Pertolongan Digigit Seranga, Balut dan Bidai, Pertolongan Pada
Luka Bakar. Kesimpulan Sistem Safe Community Basic Life Support Dapat
Diterapan Di Masyarakat.

Kata Kunci: Sistem Safe Community, Basic Life Support, Masyarakat

ABSTRACT

Emergency is an event that occurs suddenly which can be caused by natural
events, technological disasters, disputes or incidents caused by humans, and
requires an immediate handling. Knowledge in dealing with emergency
patients is a very important factor in determining the success of accident
relief. Objectives: The purpose of this community service activity are: to
increase Safe Community knowledge and skills through the implementation of
community-based Basic Life Support. Participants in the training consisted of
community leaders, PKK mothers, health cadres, and youth organizations,
totaling 40 participants. The method used in community service uses the
lecture method to provide knowledge and demonstrations to improve
community-based Basic Life Support skills. In this community service, there is
an increase in knowledge and skills including: Basic Life Support, Help for
Choking Victims, Relief for Fever Seizures, Help for Insect Bites, Dressings and
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Splints, Help for Burns. The Safe Community Basic Life Support System Can Be
Applied In The Community.

Keywords: Safe Community System, Basic Life Support, Community

1. PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan merupakan suatu kejadian yang terjadi secara tiba-
tiba yang dapat disebabkan oleh kejadian alam, bencana teknologi,
perselisihan atau kejadian yang disebabkan oleh manusia, dan menuntut
suatu penanganan segera. Kejadian gawat darurat dapat menimpa siapa
saja dan terjadi dimana saja (Muthmainnah, 2019). Pada kehidupan sehari-
hari kecelakaan sering terjadi yang mana dapat menimpa siapa saja.
Kecelakaan bisa terjadi dimana saja, di rumah, jalan, tempat kerja atau
ditempat lainnya. Umumnya kecelakaan terjadi tanpa diduga sebelumnya
dan akibat yang ditimbulkannya bervariasi, bisa berupa cedera ringan,
sedang, berat bahkan sampai meninggal dunia(Wulandini et al., 2018).

Peran serta masyarakat untuk membantu korban sebelum ditemukan
oleh petugas kesehatan menjadi sangat penting (Ngurah & Putra, 2019).
Masyarakat perlu memiliki pengetahuan dalam menanggulangi penderita
gawat darurat merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan pertolongan kecelakaan. Kesalahan atau ketidaktepatan
pemberian pertolongan pertama pre hospital dalam melakukan pertolongan
dapat menyebabkan kecacatan atau kematian penderita gawat (Luh et al.,
2017).

Kematian terjadi biasanya karena ketidakmampuan orang disekitar
untuk menangani penderita pada fase gawat darurat (golden period).
Ketidakmampuan tersebut bisa disebabkan oleh tingkat keparahan, kurang
memadainya peralatan, belum adanya sistem vyang terpadu dan
pengetahuan dalam penanggulangan darurat yang masih kurang,
pertolongan yang tepat dalam menangani kasus kegawatdaruratan adalah
Basic Life Support (Bantuan Hidup Dasar) (Herlina et al., 2019).
Penanganan pasien gawat darurat harus dapat dilakukan oleh orang yang
terdekat dengan korban seperti masyarakat awam, awam khusus, serta
petugas kesehatan sesuai kompetensinya (Oktarina, 2019).

Kebanyakan masyarakat awam tidak mengerti cara melakukan
pertolongan pertama karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan
tentang penanganan pertolongan pertama pada korban yang mengalami
kondisi gawat darurat (Kase et al., 2018). Peningkatan pengetahuan
masyarakat dalam upaya pemberian pertolongan pertama pre hospital
perlu dilakukan. Masyarakat yang tidak paham tentang pemberian
pertolongan pertama akan cenderung memberikan pertolongan seadanya
tanpa memikirkan tindakan yang dilakukan itu tepat atau tidak. Selain itu,
masyarakat awam biasanya hanya menunggu tim penolong datang tanpa
memikirkan bagaimana kondisi korban yang akan ditolong padahal
masyarakat awam dikatakan sebagai penolong pertama dan utama. Untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat perlu adanya
sistem yang diperlukan bagi masyarakat salah satunya melalui sistem Safe
community (SC).

Sistem Safe Community merupakan suatu model atau program jangka
panjang, berkelanjutan, dan terkoordinasi berdasarkan kemitraan dan
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kolaborasi yang mencangkup semua jenis kelamin, usia, lingkungan, dan
situasi. Sistem Safe Community dilakukan pada kelompok yang memiliki
masalah dan lingkungan yang memiliki risiko tinggi. Sistem Safe Community
dilaksanakan dalam penurunan cidera, kecacatan, dan kematian akibat
cudera, dan meningkatkan kualitas hidup dalam upaya pencegahan
berkelanjutan yang komprehensif ditingkat masyarakat (Strukcinskiené et
al., 2019).

Safe community (SC) perlu dikembangkan dimasyarakat karena, jumlah
pasien gawat darurat yang terjadi sehari-hari maupun bencana cenderung
meningkat dengan cepat dan shouting epidemic: bencana alam, kerusuhan,
kecelakaan, keracunan makanan, kebakaran. Safe community merupakan
suatu gerakan:dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat
(Pratiwi et al., 2012).

Tujuan umum kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Safe Community melalui
penerapan Basic Life Support berbasis masyarakat. Lokasi pelatihan
penerapan Basic Life Support berbasis masyarakat dilaksanakan Di Desa
Kampung Delima Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong
Bengkulu. Peserta pada pelatihan terdiri dari tokoh masyarakat, Ibu PKK,
Kader Kesehatan, dan Karang Taruna, yang berjumlah 40 peserta.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan analisis data hasil studi kelayakan yang dilakukan Di
Puskesmas Kampung Delima Kabupaten Rejang Lebong, maka dapat
dirumuskan permasalahan anatara lain:

a. Belum terbentuknya Sistem Safe Community melalui penerapan Basic
Life Support berbasis masyarakat Di Desa Kampung Delima Wilayah
Kerja Puskesmas Kampung Delima Kecamatan Curup Timur Kabupaten
Rejang Lebong Tahun.

b. Di Desa Kampung Delima Wilayah Kerja Puskesmas Kampung Delima
Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong belum terbentuk
kader gawat darurat di setiap desa wilayah kerja Puskesmas Curup.

c. Pasien yang datang untuk berobat selama 1tahun + 50 pasien selama
tahun 2021 mengalami kasus kecelakaan yang sering terjadi di keluarga
dan masyarakat.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka solusi yang
ditawarkan pengusul melalui program Pengembangan Desa Mitra Bagi
Masyarakat ini pelatihan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Safe
Community melalui penerapan Basic Life Support berbasis masyarakat.
Meliputi:

Bantuan Hidup Dasar.

Pertolongan Korban Tersedak.

Pertolongan Kejang Demam.

Pertolongan Digigit Seranga.

Balut dan Bidai.

Pertolongan Pada Luka Bakar.

eta lokasi pengabdian pada masyarakat pada gambar 1.
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WILAYAH KERJA PUSKESMAS

DAN BATAS KECAMATAN
KABUPATEN REJANG LEBONG
TAHUN 2008

-

Gambar 1. Peta lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat

3. KAJIAN PUSTAKA

Kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan
dapat menimpa siapa saja. maka pada kondisi tersebut, peran serta
masyarakat untuk membantu korban sebelum ditemukan oleh petugas
kesehatan menjadi sangat penting (D Prasetyo, 2019). Penanganan pasien
gawat darurat harus dapat dilakukan oleh orang yang terdekat dengan
korban seperti masyarakat awam, awam khusus, serta petugas kesehatan
sesuai kompetensinya (Oktarina, 2019). Pelatihan secara signifikan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bantuan hidup dasar pada
orang awam (Qodir, 2020). Pertolongan pertama yang tepat dan benar akan
mengurangi resiko terjadinya kecacatan atau bahkan kematian (Latifin,
2019).

Salah satu upaya dalam meningkatkan harapan hidup penderita
adalah melakukan pertolongan pertama. Pertolongan pertama itu sendiri
hanya memberikan perawatan yang diperlukan sementara, sambil
menunggu petugas kesehatan terlatih datang atau sebelum korban dibawa
ke rumah sakit. Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat diajarkan kepada siapa
saja. Setiap orang dewasa seharusnya memiliki keterampilan, bahkan anak-
anak juga dapat diajarkan sesuai dengan kapasitasnya. Semua lapisan
masyarakat seharusnya diajarkan tentang bantuan hidup dasar (Nolan et
al., 2010).

Pemberdayaan masyarakat juga berperan dalam bidang kesehatan
yang terjadi di masyarakat. revitalisasi praktek- praktek kebersamaan
sosial dan nilai tolong-menolong untuk perempuan saat hamil, bersalin,
nifas, bayi balita, KB serta Lansia. Khususnya bila ditemukan risiko dapat
langsung dirujuk ke jenjang pelayanan kesehatan yang lebih tinggi, tanpa
pertimbangan biaya dan tindakan kesehatan dilakukan sesuai standar
profesional oleh semua lapisan masyarakat mulai dari masyarakat itu
sendiri, dengan dilakukannya kerjasama antara fasilitas di lintas sektor
desa, kecamatan dan (Restu & Priyo, 2020).
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat.ini megunakan metode ceramah
untuk memberikan pengetahuan tentang penerapan Basic Life Support
berbasis masyarakat. Sedangkan pelatihan dilaksanakan melalui
demonstrasi untuk meningkatkan peserta dalam melakukan Basic Life
Support. Pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam pelatihan untuk
mengingkatkan pengetahuan dan keterampilan yang meliputi: Bantuan
Hidup Dasar, Pertolongan Korban Tersedak, Pertolongan Kejang Demam,
Pertolongan Digigit Seranga, Balut dan Bidai, Pertolongan Pada Luka Bakar.
Peserta pada pelatihan terdiri dari tokoh masyarakat, Ibu PKK, Kader
Kesehatan, dan Karang Taruna, yang berjumlah 40 peserta. Metode yang
dipergunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

SISTEM SAFECOMMUNITY BERBASIS MASYARAKAT

PREVENTIF DAN PROMOTIF :
GADAR SEHARI-HARI MELALUI
BASIC LIFE SUPPORT

<

Gambar 2. Metode kegiatan pengabdian masyarakat

Tahapan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

a. Pengamatan awal, tujuan pengamatan untuk mendapatkan gambaran
kondisi peserta yang akan mengikuti pengabdian masyarakat dan
penggalian permasalahan dan kebutuhan peserta pelatihan penerapan
Basic Life Support berbasis masyarakat bagi peserta.

b. Penetapan materi pelatihan penerapan Basic Life Support berbasis
masyarakat yang meliputi: Bantuan Hidup Dasar, Pertolongan Korban
Tersedak, Pertolongan Kejang Demam, Pertolongan Digigit Seranga,
Balut dan Bidai, Pertolongan Pada Luka Bakar.

c. Melaksanakan preetest terkait dengan materi pelatihan penerapan
Basic Life Support berbasis masyarakat.

d. Peserta yang mengikuti pengabdian masyarakat dilakukan bimbingan
praktik sesuai materi yang berikan.

e. Melakukan monitor dan evaluasi dengan post test secara tertulis dan
redemontasi, untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan
peserta tentang materi pelatihan penerapan Basic Life Support
berbasis masyarakat.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh
dosen Prodi Keperawatan Curup Poltekkes  Kemenkes Bengkulu.
Kegiatan utama dari program pengabdian kepada masyarakat
adalah:

Adapun kegiatan ini melalui tahapan yaitu :Melakukan observasi
dan wawancara ke lapangan untuk mengumpulkan permasalahan yang
dihadapi Masyarakat Desa Kampung Delima dengan melakukan
koordinasi Kepala Puskesmas Kampung Delima Kecamatan Cutup Timur
Kabupaten Rejang Lebong. Mengadakan penjajagan untuk melakukan
kerjasama dengan Puskesmas Kampung Delima Kabupaten Rejang
Lebong. Rekrutmen kader kesehatan yang telah ada dengan kriteria
kader, berusia kurang dari 40 tahun, mampu baca tulis, mempunyai
kesediaan untuk mengikuti pelatihan safe community (SC) berbasis
masyarakat dalam sistem pelayanan gawat darurat di desa.
Melaksanakan kegiatan dalam bentuk “Pelatihan safe community (SC)
berbasis masyarakat dalam sistem pelayanan gawat darurat di Desa
Kampung Delima wilayah Puskesmas Kampung Delima Kecamatan Cutup
Timur Kabupaten Rejang Lebong”. Melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Membuat laporan
penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat.

Pada tabel 1 menunjukan bahwa peserta pelatihan pengabdian
masyarakat pelatihan Basic Life Support sebagian besar dengan
pendidikan Sarjana 8 orang 20%), Diploma Il

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan Penerapan Basic Life

Support
Tingkat Pendidikan  Jumlah Tingkat Pendidikan  Persentase%
Sarjana (51) 8 20
Diploma |l 13 32,5
SLTP/SLTA 19 47.5

b. Pembahasan

Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Nilai Sebelum dan Sesudah Pelatihan
penerapan Basic Life Support

Materi Pelatihan Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata
Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

Bantuan Hidup Dasar 41.50 72.28
Pertolongan Korban Tersedak 41 72.50
Pertolongan Kejang Demam 36.88 72

Pertolongan Digigit Seranga 37.25 72.50
Balut dan Bidai 37.88 72.38
Pertolongan Pada Luka Bakar 38.13 72.25

Pada tabel 2 menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan

keterampilan peserta pelatihan Basic Life Support. Materi pelatihan
bantuan hidup dasar nilai rata-rata sebelum pelatihan 40.50, setelah
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pelatihan 72.28, pertolongan korban tersedak sebelum pelatihan 41,
setelah pelatihan 72.50, pertolongan kejang demam sebelum pelatihan
36,88, setelah pelatihan 72, pertolongan digigit serangga sebelum
pelatihan 37.25, setelah pelatihan 72.38, balut dan bidai sebelum
pelatihan 37.88 setelah pelatihan 72.38.

Perbedaan Nilai Pre Test Dengan Post Test
Pengabdian Masyarakat Pelatihan Basic Life
Suport

1 3 5 7 9 1113 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41

== Nilai Rata-Rata Sebelum Pelatihan

e ilai Rata-Rata Sesudah Pelatihan

Gambar 3. Perbedaan Nilai Pre Test Dengan Post Test Setelah Pelatihan

Pada gambar 3 menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta pelatihan Basic Life Support sebelum dan sesudah
pelatihan. Hasil pengabdian masyarakat dalam pelatihan penerapan Basic
Life Support berbasis masyarakat menunjukan adanya perubahan
pengetahuan dan keterampilan bagi tokoh masyarakat, kader kesehatan,
Ibu-ibu PKK, karang taruna dalam menangani kejadian kasus gawatdarurat
di masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan
Aningsih, Raraningrum, Yunita, (2019), yang menyatakan bahwa upaya
pemberdayaan dan kesiagaan masyarakat dalam mengatasi situasi gawat
darurat dimasyarakat.

Pelayanan kegawatdaruratan merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan. Pelatihan kegawatdaruratan dapat meningkatkan
dalam memberikan pelayanan gawatdarurat. Meningkatnya kapasitas
sumber daya manusia, diharapkan pelayanan kepada masyarakat akan
berjalan secara optimal (Fikriana & Al-Afik, 2018). Pelatihan ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Stella et al., (2020), yang
menyatakan ada pengaruh pelatihan Basic Life Support (BLS) terhadap
tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memberikan
pertolongan pertama henti jantung. Pelatihan kader dalam penanganan
Bantuan Hidup (BHD) dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dalam
memberikan bantuan hidup dasar khususnya resusitasi jantung paru (RJP)
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi kader (Fahrurroji
et al., 2020).
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KESIMPULAN

Pelatihan Sistem Safe Community melalui penerapan Basic Life
Support berbasis masyarakat, merupakan suatu metode pelatihan yang
dapat membantu dalam mengatasi kejadian kasus kegawatdaruratan yang
terjadi pada masyarakat. Pelatihan Sistem Safe Community melalui
penerapan Basic Life Support berbasis masyarakat dapat digunakan sebagai
metode untuk peningkat pengetahuan bagi tokoh masyarakat, kader
kesehatan, ibu-ibu PKK, karang taruna dalam menangani kejadian kasus
gawatdarurat di masyarakat. Pelatihan Sistem Safe Community dapat
digunakan puskesmas dan instansi terkait dalam lintas sektoral untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengatasi masalah kejadian
kegawatdarutan yang sering terkadi dimasysrakat.
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